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ABSTRACT  
Human lifestyle behaviors today still pose environmental problems, including waste accumulation leading to 
pollution of water sources consumed by humans, resulting in a health crisis. One strategy that needs to be 
undertaken is a change in community behavior towards cleaner and more efficient consumption patterns. However, 
significant impacts on consumption patterns will not be significant if only one or two individuals do so. Good 
cooperation and sufficient knowledge are required to form collective awareness in environmentally friendly 
behavior. In relation to this, this scientific work examines the correlation between environmentally friendly 
behavior of Environmental Science students and income, age, gender, and educational background of SIL UI 
students. This research was conducted by surveying 47 students of the Environmental Science School UI batch 40A. 
The results of this study show that income has a slight correlation with the four dimensions of environmentally 
friendly behavior: recycling, transportation & mobility, energy conservation, and environmentally friendly 
consumption. 
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ABSTRAK  
Perilaku gaya hidup manusia saat ini masih menimbulkan permasalahan lingkungan termasuk penumpukan 
sampah yang mengakibatkan pencemaran sumber-sumber air yang dikonsumsi manusia sehingga terjadi krisis 
kesehatan. Salah satu strategi yang perlu dilakukan adalah perubahan perilaku masyarakat untuk lebih 
mengarah pada pola konsumsi yang bersih dan efisien. Namun, dampak signifikan pada pola konsumsi ini tidak 
akan berpengaruh secara signifikan apabila hanya dilakukan satu atau dua orang saja, diperlukan kerjasama 
yang baik dan pengetahuan yang cukup untuk membentuk kesadaran kolektif dalam perilaku ramah lingkungan. 
Terkait hal tersebut karya ilmiah ini mengkaji korelasi antara perilaku ramah lingkungan mahasiswa Ilmu 
Lingkungan terhadap pendapatan, usia, jenis kelamin dan latar belakang pendidikan Mahasiswa SIL UI. 
Penelitian ini dilakukan dengan teknik survei kepada mahasiswa Sekolah Ilmu Lingkungan UI angkatan 40A 
sejumlah 47 orang. Hasil dari penelitian ini adalah pendapatan memiliki sedikit korelasi terhadap keempat 
dimensi perilaku ramah lingkungan yaitu daur ulang, transportasi & mobilitas, konservasi energi serta konsumsi 
ramah lingkungan. 
 

KATA KUNCI: jenis kelamin; mahasiswa; pendapatan; pendidikan; perilaku ramah 
lingkungan; universitas; usia 
 

 
1. Pendahuluan 

 
Perubahan dan kondisi alam yang dilihat dan dirasa saat ini merupakan dampak negatif 

dari perilaku manusia seperti pemborosan energi, kerusakan hutan yang sangat cepat, 
pencemaran air, dan permasalahan lingkungan lainnya yang mengakibatkan pemanasan 
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global sehingga dapat mengancam kualitas lingkungan & kehidupan manusia (Stern, 2000; 
Ahmad et al., 2010). Berdasarkan laporan Indonesia National Plastic Action Partnership 
(NPAP) 2020 menyebutkan bahwa Indonesia memiliki tumpukan sampah sebanyak 67,2 
ton setiap tahunnya, 9% diantaranya masuk ke dalam sungai, danau, dan laut. Indonesia 
diperkirakan menghasilkan sekitar 85.000 ton sampah setiap hari dimana 60-75% 
merupakan sampah rumah tangga. Dari fenomena tersebut mengakibatkan pengelolaan 
sampah dan juga krisis air bersih menjadi topik yang sangat dominan, sehingga perlunya 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam melestarikan lingkungan 
sebagai solusi dari permasalahan tersebut. 

Ahmad et al., (2010) dan Stern (2010) menjelaskan bahwa salah satu strategi yang 
dapat dilakukan oleh masyarakat diantaranya adalah perlunya perubahan perilaku 
manusia juga budaya dalam mengurangi konsumsi yang didukung oleh pengembangan 
teknologi yang bersih dan efisien. Perilaku ramah lingkungan dibutuhkan untuk 
mewujudkan kelestarian lingkungan dengan meminimalisir dampak negatif yang 
disebabkan oleh aktivitas manusia. 

Gerakan oleh seluruh lapisan masyarakat dan stakeholder sangat diperlukan untuk 
mendorong perilaku ramah lingkungan. Baik dari pemerintah, pengusaha, peneliti, dan 
masyarakat harus bersama dan berusaha untuk menjaga bumi dengan tupoksinya masing-
masing. Pemerintah sebagai pembuat dan regulasi kebijakan juga mendorong masyarakat 
agar dapat menerapkan pola hidup bersih dan menghemat energi. Para pengusaha juga 
memerlukan panduan dalam memproduksi produk ramah lingkungan. Selain itu, pada 
lembaga pendidikan baik sekolah atau pun perguruan tinggi diharapkan dapat 
mengaplikasikan perilaku ramah lingkungan. 

Berbagai macam upaya untuk pelestarian lingkungan sudah dilakukan oleh 
masyarakat dalam melindungi lingkungan, salah satu yang dilakukan adalah dengan 
keterlibatan pada kegiatan daur ulang. Sebagai konsumen dapat menerapkan pada saat 
membeli produk daur ulang ataupun membeli produk yang ramah lingkungan, meskipun 
belum ada kejelasan mengenai korelasi tingkat kesadaran dengan perilaku konsumen. 
seperti contoh pada pembelian deterjen rendah fosfat dan konsumsi daur ulang kertas & 
plastik dapat memiliki karakteristik lingkungan yang berbeda (De Young, 1989; Bartkus, 
1999, Ahmad et al., 2010).  

Dalam studi sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Wulandari et al., (2020) yang telah 
melakukan riset pada masyarakat desa Genting, Kabupaten Semarang yang terdiri dari 
masyarakat dengan tingkat pendidikan SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi, dihasilkan 
bahwa pola pikir dan sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh latar belakang tingkat 
pendidikan masyarakat, semakin tinggi tingkat pendidikan dapat mempengaruhi tingkat 
kepedulian terhadap lingkungan. Juga diperkuat oleh (Sugiarto dan Gabriella, 2020) 
mengenai kesadaran dan perilaku ramah lingkungan pada mahasiswa di sebuah kampus di 
Jawa Tengah, dari 300 mahasiswa yang aktif, didapatkan data bahwa kesadaran mahasiswa 
terhadap perilaku ramah lingkungan terhitung tinggi, namun belum pada ranah praktik 
ramah lingkungan tersebut pada kehidupan mereka sehari-hari dan masih perlunya 
pemetaan latar belakang kejuruan yang dilakukan pada mahasiswa. Data tersebut 
menunjukkan bahwa riset lebih dalam mengenai pemetaan perilaku ramah lingkungan 
berdasarkan jurusan pada perguruan tinggi perlu dilakukan dengan menggunakan 
indikator jurusan yang berlatar belakang lingkungan atau non lingkungan. Juga masih perlu 
dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran praktik ramah lingkungan mahasiswa di 
kehidupan sehari-hari tidak sebatas di kampus saja. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana tingkat pengetahuan ramah lingkungan yang dilakukan oleh mahasiswa/i 
tingkat Magister Ilmu Lingkungan, Sekolah Ilmu Lingkungan, Universitas Indonesia (SIL UI). 
Mahasiswa/i Magister Ilmu Lingkungan yang telah memiliki latar belakang-latar belakang 
yang juga berasal dari sarjana yang terkait ilmu lingkungan sehingga kesadaran mereka 
akan bersikap ramah lingkungan dapat lebih maju.         
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1.1 Perilaku Ramah Lingkungan 
 
Manusia saat ini dihadapkan pada tantangan yang sangat penting, yakni membuat bumi 

stabil dan menjauhkannya dari bencana iklim. Kondisi bumi yang stabil tidak akan tercipta 
tanpa suatu tindakan pemeliharaan dan pengawasan. Oleh karena itu diperlukan tindakan 
yang berkelanjutan terintegrasi dan adaptif pada kondisi kehidupan di bumi yang dinamis 
ini (Steffen et al., 2018). Robèrt et al. (2013) menyatakan bahwa membuat bumi 
berkelanjutan tidak dapat dikelola dengan cara tradisional, pembangunan yang dilakukan 
oleh manusia saat ini selain harus dapat memenuhi kebutuhannya namun juga 
mengorbankan kemampuan pemenuhan kebutuhan generasi mendatang (Our Common 
Future, 1987).  

Untuk dapat mencapai bumi yang berkelanjutan, maka diperlukan suatu pengetahuan 
mengenai kesadaran lingkungan. Kesadaran lingkungan artinya suatu tindakan atau 
perilaku yang memahami pentingnya lingkungan yang sehat, bersih, serta sebagainya. 
Kesadaran lingkungan seseorang dapat terefleksi dari sikap serta tindakan seorang dalam 
keadaan dimana seseorang merasa tanpa tekanan (Amos, 2008; Gabriela dan Sugiarto, 
2020). 

Kollmuss dan Agyeman (2002) dalam Mularsih dan Nuringsih (2017) mengidentikan 
perilaku sadar dan ramah lingkungan sebagai green behavior. Green behavior atau perilaku 
ramah lingkungan didefinisikan sebagai perilaku keberpihakan kepada lingkungan yang 
sadar dengan meminimalisir dampak negatif terhadap alam. Sebagai contoh adalah 
kesadaran akan penggunaan sumber daya dan energi yang hemat, pengurangan sampah dal 
lain sebagainya.  

Perilaku ramah lingkungan menurut Kaiser dan Wilson (2004) dalam Ahmad et al., 
(2010) menyatakan terdapat hampir lebih dari 30 item perilaku yang dapat diukur. Namun 
kemudian perilaku-perilaku tersebut dapat dikelompokkan beberapa domain yakni 
konservasi energi, mobilitas dan transportasi, penghindaran limbah, daur ulang, dan 
konsumsi menuju konservasi. Mularsih dan Nuringsih (2017) yang juga mengacu  pada 
Kaiser dan Wilson (2007) dimensi ramah lingkungan terdiri dari tindakan konservasi 
energi, penggunaan transportasi dan mobilitas, daur ulang, sampah dan limbah serta 
konsumsi.   
 
1.2 Perilaku Ramah Lingkungan: Konservasi Energi 

 
Dalam hal konservasi energi, hal ini didefinisikan sebagai sebuah keinginan untuk 

melakukan penghematan terhadap sumber daya yang digunakan pada sumber yang dapat 
diperbaharui ataupun tidak dapat diperbaharui. Selain penghematan energi, maka tercakup 
juga mengenai cara efisiensi pemanfaatannya dan ketepatan penggunaan. Untuk mengukur 
konservasi energi dapat dilihat dari pemanfaatan, perawatan dan perbaikan yang terdiri 
dari energi yang berasal dari minyak bumi ataupun listrik (Mediastika, 2013;  Sugiarto dan 
Gabriella, 2020). 
 
1.3 Perilaku Ramah Lingkungan: Transportasi dan Mobilitas 

 
Sementara penggunaan transportasi dan mobilitas ramah lingkungan adalah sebuah 

keinginan untuk menggunakan transportasi umum dibandingkan dengan menggunakan 
transportasi pribadi. Perilaku penggunaan transportasi memiliki beberapa piligan yang 
diantarannya adalah menggunakan jasa atau mode angkutan umum (Sugiarto dan Gabriella, 
2020)   
 
1.4 Perilaku Ramah Lingkungan: Daur Ulang 

 
Untuk dapat mendefinisikan perilaku daur ulang Permadi (2011) dalam Gabriela dan 

Sugiarto, (2020) menyatakan bahwa proses mendaur ulang adalah cara mengelola sampah 
yang mencakup pengumpulan, pemrosesan, distribusi dan pembuatan barang bekas. 
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Manfaat dari daur ulang barang bekas dapat digunakan kembali menjadi peralatan rumah 
tangga, kerajinan, bahan bakar, alat pertukangan atau lain sebagainya. Dengan perilaku 
pendaur ulangan ini, maka sampah dapat diminimalisir. 

Namun demikian, sebuah penelitian di Inggris menunjukkan bahwa alasan mengapa 
orang tidak mendaur ulang adalah fasilitas dan biaya yg tak memadai (misalnya, fasilitas 
daur ulang yang terlalu jauh). Pandangan biaya dan manfaat ini sangat relevan pada 
persoalan moral sebab orang sepertinya melakukan apa yang mereka yakini dan akan 
bertanggung jawab secara moral meskipun tidak menyenangkan (DEFRA, 2002; Gorsuch 
dan Ortberg, 1983; Escario et al., 2020). 

Terkait perilaku daur ulang yang menarik adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Escario et al., (2020) mengenai pengaruh sikap lingkungan dan efektivitas perilaku daur 
ulang, pengurangan dan penggunaan kembali bahan kemasan di Spanyol menyatakan 
bahwa dari 2.487 responden, pria dianggap kurang terlibat dibanding wanita dalam 
membeli produk dengan kemasan yang dapat digunakan kembali. 
 
1.5 Perilaku Ramah Lingkungan: Konsumsi Produk Berlabel Ramah Lingkungan   

 
Sementara perilaku konsumsi ramah lingkungan didefinisikan sebagai suatu keinginan 

dalam membeli produk produk berlabel ramah lingkungan. Kesadaran, perhatian, minat 
dan keputusan membeli adalah bentuk dari pola konsumsi ramah lingkungan 
(Notoatmodjo, 2010; Gabriela dan Sugiarto, 2020). Literasi mengenai produk ramah 
lingkungan dinilai dapat dianggap sebagai penentu dari keinginan untuk mengkonsumsi 
produk-produk yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, secara umum pengetahuan 
mencerminkan karakteristik yang mempengaruhi semua fase dalam proses pengambilan 
keputusan seseorang, yang dapat membentuk sikap positif atau negatif terhadap perilaku 
tertentu (Mei et al., 2012; (Al Mamun et al., 2018). 
 
1.6 Perilaku Ramah Lingkungan berdasarkan Pendidikan 

 
Pendidikan merupakan pedoman dasar dalam pengambilan setiap tindakan karena 

didalamnya mencakup pengetahuan, keterampilan, peningkatan kapasitas masyarakat dan 
sikap tentang kepedulian lingkungan (Afandi, 2013). Peran pendidikan sangatlah penting, 
pendidikan dapat membentuk karakter seseorang dalam bersikap pada kehidupan sehari-
hari, khususnya, pendidikan lingkungan.  

Pendidikan lingkungan sangat penting diimplementasikan agar masyarakat 
memahami dampak dan perilaku dalam konteks ekologis. Orang yang memiliki wawasan 
mengenai lingkungan dan pentingnya lingkungan lebih termotivasi untuk memperbaiki 
lingkungannya karena pendidikan yang dianutnya telah meningkatkan kesadaran 
mengenai potensi dampak yang dapat merusak lingkungan makhluk hidup (Ahmed et al., 
2020). Secara umum, pendidikan lingkungan membekali informasi dan kesadaran 
mengenai permasalahan dan solusi yang ada di lingkungan, yang berdampak pada perilaku 
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan secara ekologis. Pendidikan lingkungan 
memperkuat pemahaman dan kepekaan manusia terhadap isu-isu lingkungan, memperluas 
wawasan, dan berkontribusi terhadap perilaku-perilaku yang diinginkan terhadap 
tantangan-tantangan ekologis (Yucedag et al., 2018). 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Barth et al. (2012) dan Corcoran dan Wals 
(2004), saat ini, perilaku manusia dipercayai merusak lingkungan. Generasi yang lebih 
muda akan terdampak akibat masalah lingkungan global yang sedang terjadi, yang akan 
dapat menjadi lebih parah apabila tidak diatasi dengan baik. Karena itu, sangat penting 
untuk memahami dan memperbaiki perilaku ekologis para individu manusia, yang dimana 
tanggung jawab mereka tumbuh karena pendidikan lingkungan, etika, dan keterampilan 
yang dibutuhkan untuk membuat dunia yang lebih baik dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 
peran universitas memainkan peran yang krusial dalam menanamkan perilaku yang ramah 
lingkungan dan merubah sistem sosial menuju sistem yang berkelanjutan.  
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1.7 Perilaku Ramah Lingkungan berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 
 
Pada studi-studi yang dilakukan sebelumnya oleh Begum et al. (2021) dan Coelho et al. 

(2017), variabel yang sangat penting untuk diteliti pada mahasiswa di universitas mengenai 
perilaku ramah lingkungan adalah jenis kelamin dan usia, karena merupakan variabel-
variabel yang sangat berpengaruh terhadap dampak perilaku ramah lingkungan 
mahasiswa. 

Jika dikaitkan dengan preferensi jenis kelamin, terdapat studi yang mengatakan bahwa 
perempuan lebih sadar tentang lingkungan dan mau membayar lebih untuk produk produk 
ramah lingkungan (Sheikh et al., 2014). 

Sebaliknya dalam beberapa penelitian lain dikatakan bahwa wanita tidak sadar tentang 
produk hijau dibandingkan dengan pria. Pria dianggap lebih peduli terhadap lingkungan 
sehingga produsen tidak hanya mendidik pelanggan tentang produk tetapi juga membuat 
strategi hijau mereka cukup kuat dan membuat citra hijau yang baik mereka di mata 
pelanggan, sehingga pelanggan dapat dengan mudah mengevaluasi dan mengenali produk 
hijau dan dapat membuat keputusan pembelian hijau yang baik (Mostafa, 2006; Sheikh et 
al., 2014). 

Sejalan dengan perilaku ramah lingkungan, terdapat teori dari OgilvyEarth yang 
menunjukkan bahwa “going green” dianggap lebih feminin daripada maskulin oleh 
mayoritas orang dewasa Amerika (Bennett dan Williams 2011; Brough et al., 2016). 
Dibandingkan dengan wanita, pria dianggap cenderung tidak ramah lingkungan dalam 
sikap, pilihan, dan perilaku (Davidson dan Freudenburg 1996; Lee dan Holden 1999; 
Brough et al., 2016). Sementara perempuan dianggap menunjukkan perhatian dan 
keinginan serta mengambil tindakan untuk membantu lingkungan, dan efek ini kuat di 
seluruh kelompok umur dan negara (Cottrell 2003; Dietz, Kalof, dan Stern 2002; Levin 
1990; Zelezny, Chua, dan Aldrich 2000; Brough et al., 2016).  

Disisi yang lain, laki-laki dianggap lebih banyak membuang sampah, minim melakukan 
daur ulang, memiliki jejak karbon keseluruhan yang lebih besar, dan merasa kurang 
bersalah karena menjalani gaya hidup yang tidak ramah lingkungan (Kallgren, Reno, dan 
Cialdini 2000; Zelezny dkk. 2000; R€aty dan Carlsson-Kanyama, 2010; Anakan 2014; 
Brough et al., 2016). Oleh karena itu penting juga dalam penelitian ini melihat korelasi 
antara perilaku ramah lingkungan dengan segmentasi jenis kelamin.   
  
1.8 Perilaku Ramah Lingkungan berdasarkan Pendapatan 

 
Banyak studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa konsumsi produk ramah 

lingkungan atau hijau itu berkorelasi positif dengan pendapatan pembelinya. Masyarakat 
yang memiliki pendapatan yang lebih tinggi menunjukkan kepedulian yang lebih tinggi 
terhadap lingkungan dan membeli lebih banyak produk ramah lingkungan. Contohnya, 
pembeli makanan yang hijau memiliki pendapatan yang lebih besar daripada yang tidak 
membeli (Witek dan Ku´zniar, 2021). Menurut Awad (2011), pendapatan selalu dilihat 
sebagai variabel yang berhubungan positif terhadap konsumsi produk-produk ramah 
lingkungan karena terdapat fakta bahwa produk-produk ini memiliki harga yang lebih 
mahal. Konsumen dengan pendapatan yang lebih tinggi bisa membeli produk ramah 
lingkungan dengan harga yang lebih tinggi juga. 

Dalam Sheikh et al., (2014) disebutkann bahwa terdapat segmen pasar yang rela 
membayar harga premium untuk barang barang ramah lingkungan setelah memiliki 
informasi yang lengkap mengenai produk tersebut. Bahkan terdapat pula beberapa orang 
yang rela mengorbankan mengorbankan kualitas produk jika dianggap lebih ramah 
lingkungan. 

Sementara dalam penggunaan energi, terdapat sebuah penelitian yang dilakukan di 10 
negara Amerika bagian barat memperlihatkan bahwa orang-orang dengan penghasilan 
lebih tinggi melakukan tindakan efisiensi energi yang lebih (Dilman et al., 1983; Umit et al., 
2019).  Demikian pula, beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lampu hemat 
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energi dan peralatan hemat energi lainnya lebih mungkin ditemukan di rumah tangga 
berpenghasilan tinggi (B.F.Mills, 2010; N. Ameli, 2015; Umit et al., 2019) 

Wibowo (2011) dalam Gabriela dan Sugiarto (2020) mengungkapkan bahwa 
kesadaran terdiri dari beberapa tahapan yakni pengetahuan, perilaku serta tindakan. Untuk 
pengetahuan tingkatannya dimulai dari tahu, memahami, mengaplikasikan menganalisis, 
mensintesis hingga akhirnya di tingkatan tertinggi adalah mengevaluasi. 

Selanjutnya, untuk hipotesis yang ditentukan dalam penelitian ini, hipotesis 
memperkirakan bahwa terdapat korelasi antara pendapatan, pendidikan, usia dan Jenis 
kelamin dengan perilaku ramah lingkungan mahasiswa magister SIL UI.  
 
 
2. Metode 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 dengan pendekatan kuantitatif, 
yaitu dengan melakukan survey kepada seluruh populasi sampel yang ada. Populasi target 
adalah seluruh mahasiswa/i Sekolah Ilmu Lingkungan tahun ajaran 2021/2022 angkatan 
40 A dengan jumlah sampel adalah 47 orang. Selanjutnya, metode penelitian dilakukan 
secara kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data secara cross sectional atau survey satu 
kali. 

Dalam mengukur perilaku ramah lingkungan, digunakan data primer yang diperoleh 
dari kuesioner yang disusun melalui serangkaian pertanyaan dengan jawaban pilihan 
ganda.  

Untuk variabel dalam pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada seluruh populasi 
sampel, nantinya akan dituangkan ke dalam penyajian data statistik yang terdiri dari 
variabel bebas (x), yaitu pendapatan, usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan, dan 
variabel terikat (y) yang ditunjukkan oleh skor hasil kuesioner responden, yang terdiri atas 
tingkat pengetahuan terhadap konservasi energi, perilaku daur ulang, mobilitas dan 
transportasi, serta konsumsi. Selanjutnya, variabel bebas pendapatan, jenis kelamin, dan 
latar belakang pendidikan merupakan variabel nominal. Sedangkan variabel bebas usia dan 
variabel terikat skoring jawaban kuesioner merupakan variabel rasio.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu korelasi 
Pearson dan korelasi eta untuk menghasilkan koefisien yang nilainya disetarakan dengan 
koefisien Pearson. Korelasi Pearson dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan antara 
dua variabel secara linier. Data tersebut biasanya disajikan dalam sebuah grafik yang 
menunjukkan variabel x dan y (Edwards, 1976). Rumus dari perhitungan koefisien korelasi 
Pearson adalah sebagai berikut.  

 

r = koefisien korelasi Pearson 
x = variabel x 
y = variabel y 
n = ukuran sampel 

(Edwards, 1976) 

 
Uji korelasi Pearson ini menghasilkan koefisien yang dapat menunjukkan tingkat 

kuatnya hubungan atau signifikansi antara kedua variabel yang diuji, yang khususnya 
ditampilkan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Koefisien Korelasi Pearson/Eta 

Koefisien korelasi Pearson Keterangan 

1 Korelasi sangat tinggi 

0.75-0.99 Korelasi tinggi 

0.5-0.74 Cukup berkorelasi 

0.25-0.49 Sedikit berkorelasi 

<0.25 Tidak signifikan 

0 Tidak berkorelasi 

-1 Berkorelasi terbalik 

(Jones, 2019) 
  
Uji korelasi Pearson digunakan untuk menguji dua variabel interval atau angka, yang 

dalam penelitian ini adalah antara usia dengan skor jawaban kuesioner.  
Selain itu, dalam penelitian ini, digunakan juga uji korelasi eta coefficient test untuk 

menguji korelasi antara variabel nominal dengan variabel interval, yaitu antara variabel x 
dan y yang sebelumnya telah disebutkan di atas. Koefisien yang dihasilkan oleh eta 
coefficient test ini memiliki tingkatan yang sama dengan koefisien korelasi Pearson dan 
digunakan sama halnya seperti koefisien Pearson, yaitu untuk mewakili signifikansi yang 
didapatkan antara kedua variabel (Jones, 2019). Dalam hal ini, yaitu variabel independen 
yang berbentuk nominal (pendapatan, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan) dan 
variabel dependen (skor jawaban kuesioner). Selain itu, hasil korelasi antara tiap variabel x 
dan y untuk skor total disajikan dalam bentuk grafik. Namun, rumus untuk menghitung 
koefisien korelasi eta coefficient test berbeda dengan rumus yang digunakan untuk 
menghitung koefisien korelasi Pearson, yang dijabarkan sebagai berikut. 

 

𝜂 =  √
𝑆𝑆𝑏

𝑆𝑆𝑡
 

η = koefisien korelasi Eta 
SSb = jumlah total nilai tengah yang dikuadratkan 
SSt = jumlah kuadrat total 

(Jones, 2019) 

 
Pengolahan data statistik dengan uji korelasi Pearson dan Eta coeffcient test dalam 

penelitian ini menggunakan Program IBM SPSS Statistics Version 25, sehingga tampilan 
grafik dan olahan data koefisien korelasi akan berasal dari program tersebut. Hasil uji 
korelasi Pearson dan Eta coefficient test akan menunjukkan seberapa kuat hubungan antara 
kedua variabel data dalam penelitian ini dan dapat dimasukkan ke dalam pembahasan 
untuk dibahas ke dalam tiap topik pertanyaannya. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa respon rate dari kuesioner adalah sebesar 

89% atau  sejumlah 42 orang dari total populasi sebanyak 47 orang. Adapun distribusi dari 
jenis kelamin responden adalah laki-laki sejumlah 18 orang sementara perempuan 
sebanyak 42 orang. Untuk rentang usia terdiri dari 3 generasi yakni gen X dengan rentang 
usia 21 sampai 25 tahun adalah sebanyak 15 orang, gen Y dengan rentang usia 26 hingga 
41 adalah sebanyak 26 orang, dan Gen X dengan rentang usia 41 hingga 56 tahun adalah 
sebanyak 1 orang. Sementara untuk latar belakang setidaknya 57% dari responden 
memiliki gelar kesarjanaan yang berhubungan dengan lingkungan (teknik lingkungan, 
biologi, kehutanan, kelautan dan sebagainya) dan 43% gelar kesarjanaannya tidak 
berhubungan dengan ilmu terkait lingkungan (sastra, akuntansi, komunikasi, hubungan 
internasional dan sebagainya). 
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Terdapat beberapa indikator pada perilaku ramah lingkungan yang telah disebarkan 
kepada responden. Hasil dari riset dapat dilihat pada Tabel 1. tentang perilaku ramah 
lingkungan pada responden. Indikator yang pertama adalah pengetahuan terkait daur ulang 
yang merupakan bagian dari pengelolaan sampah pada upaya mengurangi sampah. pada 
kriteria ini produk-produk yang masih layak digunakan yaitu dengan memanfaatkan 
kembali (reuse), sebagian besar dari responden telah mengaplikasikan untuk menggunakan 
kertas bekas, menggunakan produk yang dapat dipakai ulang, dan menggunakan ebook 
dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gea et al., (2016) bahwa 
tindakan yang digunakan untuk meminimalkan kerusakan lingkungan atau memperbaiki 
keadaan lingkungan adalah perilaku pro lingkungan.  

Namun pada pembelian barang-barang preloved sebagian besar memahami tanpa 
mengaplikasikannya. Kemungkinan masih banyak responden yang tidak berminat untuk 
mengaplikasikan indikator ini. Rambe et al., (2021) menjelaskan bahwa minat beli 
konsumen terhadap barang preloved  yakni adanya pengalaman membeli, dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat beli adalah kualitas yang bagus dengan harga yang lebih murah.  

Pada Indikator kedua adalah pengetahuan terkait penggunaan transportasi dan 
mobilitas. Dihasilkan sebagian besar responden telah mengaplikasikan penggunaan 
transportasi umum saat bepergian, sebagian besar telah mengaplikasikan berjalan kaki 
untuk menjangkau lokasi yang jaraknya tidak lebih dari jarak 1 KM, dan memanfaatkan 
tangga gedung untuk menuju lantai atas dibandingkan naik lift. 

Namun pada indikator penggunaan kendaraan yang berbahan bakar ramah lingkungan 
sebagian besar responden masih pada tingkat paham, masih sedikit yang telah 
mengaplikasikannya. Hal ini  mungkin saja disebabkan karena kendaraan dengan bahan 
bakar yang ramah lingkungan masih terbatas dan harganya pun lebih mahal dibandingkan 
dengan kendaraan berbahan bakar fosil. 

Pada indikator ketiga adalah pengetahuan terkait konservasi energi. Sebagian besar 
responden telah mengaplikasikan penggunaan ventilasi untuk sirkulasi udara alami di 
dalam ruangan, menggunakan AC dengan temperatur tidak dibawah 24𝑜C, mematikan 
barang elektronik ketika meninggalkan ruangan dan menggunakan lampu hemat energi. 
Pada penerapan lampu hemat energi masih banyak juga yang belum mengaplikasikannya, 
faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah melihat dari sisi ekonomi dimana lampu 
hemat energi lebih mahal dibandingkan dengan lampu biasa. 

Pada indikator keempat adalah pengetahuan mengenai konsumsi berkelanjutan. 
Dihasilkan semua responden telah mengaplikasikan pembelian produk dengan label ramah 
lingkungan, telah mengaplikasikan penggunaan pembelian makanan dan minuman dalam 
kemasan non plastik, telah mengaplikasikan untuk membawa kantong belanja sendiri 
setiap belanja dan juga telah mengkonsumsi makanan dan minuman secukupnya. 

 
Tabel 2. Hasil riset perilaku ramah lingkungan mahasiswa/i SIL AP 

No Deskripsi Jawaban 

  Tahu Paham Mengaplikasikan Mengevaluasi 

 
Bagian I  
Pengetahuan terkait penggunaan daur 
ulang 

    

1 Menggunakan kertas bekas 2 10 26 4 

2 Membeli barang-barang preloved 14 18 9 1 

3 
Menggunakan produk yang dapat 
dipakai ulang 

2 5 32 3 

4 
Menggunakan e-book/materi digital 
dalam kegiatan sehari-hari 

3 5 28 6 

 
Bagian II  
Pengetahuan terkait penggunaan 
transportasi dan mobilitas 

    

5 Menggunakan transportasi umum 7 12 19 4 
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No Deskripsi Jawaban 

  Tahu Paham Mengaplikasikan Mengevaluasi 

ketika bepergian 

6 
Berjalan kaki untuk menjangkau lokasi 
yang jaraknya tidak lebih dari 1 Km 

3 4 31 4 

7 
Menggunakan kendaraan yang 
berbahan bakar ramah lingkungan 

10 24 6 2 

8 
Memanfaatkan tangga gedung untuk 
menuju lantai atas daripada lift. 

9 18 14 1 

 
Bagian III  
Pengetahuan terkait konservasi energi 

    

9 
Menggunakan ventilasi untuk sirkulasi 
udara alami di ruangan 

1 6 29 5 

10 
Menggunakan AC dengan temperatur 
tidak dibawah 24 derajat celcius 

5 10 25 2 

11 
Mematikan barang elektronik ketika 
meninggalkan ruangan 

0 3 29 9 

12 Menggunakan lampu hemat energi 1 13 23 5 

 
Bagian IV  
Pengetahuan mengenai konsumsi 
berkelanjutan 

    

13 
Membeli produk dengan label ramah 
lingkungan 

1 6 25 9 

14 
Menggunakan pembelian makanan & 
minuman dalam kemasan non plastik 

6 15 18 2 

15 
Membawa kantong belanja sendiri 
setiap belanja 

6 15 19 1 

16 
Mengkonsumsi makanan dan minuman 
secukupnya 

1 3 31 7 

(Peneliti, 2021) 

 
3.1 Hasil Uji Korelasi Secara Umum  
 

Hasil uji korelasi pada indikator perilaku ramah lingkungan terhadap empat variabel, 
yakni jenis kelamin, latar belakang pendidikan, pendapatan, dan usia responden.  
 
3.2 Hasil Uji Korelasi Perilaku Ramah Lingkungan terhadap Jenis Kelamin 
 

Pada uji korelasi antar indikator perilaku ramah lingkungan dengan jenis kelamin 
dapat dilihat pada grafik pada Gambar 1. dimana dihasilkan skor dengan jenis kelamin 
perempuan lebih tinggi dibandingkan skor gender laki-laki. 
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Gambar 1. Grafik berdasarkan jenis kelamin 
(Peneliti, 2021) 

 

 

Gambar 2. Hasil uji korelasi jenis kelamin dengan perilaku ramah lingkungan  
(Peneliti, 2021) 

 
Berdasarkan Gambar 2, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.175 dimana tidak 

terdapat hubungan signifikan positif antara jenis kelamin dengan perilaku ramah 
lingkungan.  

 
3.3 Hasil Uji Korelasi Perilaku Ramah Lingkungan terhadap Latar Belakang Pendidikan 

 
Hasil dari grafik hubungan antara variabel pendidikan dengan skor dapat dilihat pada 

Gambar 3, yang dimana dihasilkan dalam Gambar 3 bahwa responden dengan latar 
belakang pendidikan memiliki hubungan tidak signifikan dengan perilaku ramah 
lingkungan. Secara garis besar, skor dengan latar belakang pendidikan kejuruan lingkungan 
seperti kesarjanaan teknik lingkungan, biologi, kelautan, ilmu tanah, kehutanan dan 
agroforestri lebih tinggi dibanding kejuruan non lingkungan.  
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Gambar 3. Grafik berdasarkan latar belakang kejuruan pendidikan 
(Peneliti, 2021) 

 

 

Gambar 4. Hasil uji korelasi latar belakang kejuruan pendidikan dengen perilaku ramah lingkungan  
(Peneliti, 2021) 

 
Berdasarkan Gambar 4, diperoleh nilai koefisien korelasi 0.084 dimana memiliki 

hubungan tidak signifikan antara latar belakang pendidikan kejuruan lingkungan dengan 
perilaku ramah lingkungan.  

 
3.4 Hasil Uji Korelasi Perilaku Ramah Lingkungan terhadap Pendapatan  

 
Hasil uji korelasi perilaku ramah lingkungan terhadap pendapatan dapat dilihat grafik 

korelasinya pada Gambar 5. dimana semakin tinggi pendapatan berbanding lurus terhadap 
besarnya skor yang dihasilkan. 
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Gambar 5. Grafik berdasarkan pendapatan 
(Sumber: Peneliti, 2021) 

 

 

Gambar 6. Hasil uji korelasi pendapatan dengan perilaku ramah lingkungan  
(Peneliti, 2021) 

 

Berdasarkan Gambar 6, diperoleh nilai koefisien korelasi 0.474 dimana memiliki 
hubungan sedikit berkorelasi antara pendapatan dengan perilaku ramah lingkungan. 
Semakin tinggi pendapatan yang dimiliki oleh responden dapat mempengaruhi perilaku 
ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan riset sebelumnya oleh Gunawan & Suprapti 
(2015) bahwa pendapatan dapat mempengaruhi sikap untuk membeli produk lampu 
environmental friendly product seperti lampu LED, masyarakat tidak lagi 
mempertimbangkan biaya karena pendapatannya tinggi dan lebih memilih lampu dengan 
hemat energi. 

 
3.5 Hasil Uji Korelasi Perilaku Ramah Lingkungan terhadap Usia 

 
Hasil uji korelasi perilaku ramah lingkungan terhadap usia responden dapat dilihat 

grafik korelasinya pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Grafik berdasarkan usia 
(Peneliti, 2021) 

 

 

Gambar 8. Hasil uji korelasi usia dengan perilaku ramah lingkungan 
(Peneliti, 2021) 

 
Dari hasil korelasi Pearson antara variabel usia dengan skor jawaban dari kuesioner, 

didapatkan koefisien sebesar 0.073 dari uji korelasi. Dapat dikatakan koefisien sebesar 
0.073, menunjukkan bahwa korelasi antara kedua variabel tidak signifikan.  

 
3.6 Temuan pada Hasil Uji Korelasi Perilaku Ramah Lingkungan  

 
Pada uji korelasi pada perilaku ramah lingkungan pada tabel 3 ditemukan bahwa 

terdapat perbedaan hasil yang signfikan. 
 
Tabel 3. Hasil analisis jawaban responden 

No Hasil Uji Hasil Korelasi Pearson Hasil Korelasi Pearson 

1 Korelasi terhadap jenis kelamin 0.08 

2 Korelasi terhadap latar belakang 0.07 

3 Korelasi terhadap tingkat pendapatan 0.42 

4 Korelasi terhadap usia 0.18 
(Peneliti, 2021) 
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Perilaku ramah lingkungan dengan beberapa indikator yang lebih spesifik yakni 
mengaplikasikan untuk menggunakan kembali kertas bekas, menggunakan ebook dalam 
kegiatan sehari-hari, menggunakan transportasi umum saat bepergian, menggunakan 
transportasi berbahan bakar ramah lingkungan, menggunakan AC minimal 24 oC, 
menggunakan lampu yang hemat energi, membeli produk dengan label ramah lingkungan, 
dan mengkonsumsi makanan minuman secukupnya.  

Berdasarkan Uji Korelasi Pearson terhadap beberapa indikator diatas, dihasilkan 
korelasi sebesar 0.08 yang berarti memiliki korelasi yang tidak signifikan antara jenis 
kelamin dan perilaku ramah lingkungan dimana jenis kelamin perempuan lebih 
mengaplikasikan perilaku ramah lingkungan. Lalu pada latar belakang kejuruan pada 
tingkat S1 dihasilkan korelasi sebesar 0.07 yang berarti berkorelasi tidak signifikan dengan 
perilaku ramah lingkungan, dimana responden yang memiliki latar belakang pendidikan 
Lingkungan cukup memberikan pengaruh terhadap perilaku ramah lingkungan. Kemudian 
pada tingkat pendapatan juga memiliki korelasi yang sedikit berkorelasi sebesar 0,42 
dimana pendapatan responden memiliki sedikit pengaruh terhadap perilaku ramah 
lingkungan. Terakhir korelasi yang dihasilkan oleh usia sebesar 0.18 dimana memiliki 
korelasi yang tidak signifikan terhadap perilaku ramah lingkungan. 

 

 

Gambar 9. Output case processing summary 
(Peneliti, 2021) 

 
Pada Gambar 9. dapat dijelaskan bahwa seluruh data responden dapat teramati, tidak 

ada data yang hilang/missing. 
 

3.7 Hasil Uji Korelasi Dimensi Daur Ulang  
 
Pada uji korelasi pada dimensi daur ulang pada Gambar 10,11,12 dan 13 ditemukan 

bahwa jenis kelamin sedikit berkorelasi pada perilaku daur ulang dengan nilai 0.36. 
Responden perempuan cenderung melakukan daur ulang dengan melakukan daur ulang 
kertas, menggunakan barang preloved dan penggunaan kemasan daur ulang saat 
melakukan konsumsi sehari-hari. Latar belakang pendidikan dan tingkat pendapatan tidak 
memiliki signifikansi dengan dimensi daur ulang. Sedangkan dengan usia responden, 
dimensi daur ulang tidak memiliki korelasi dengan nilai 0.06.   

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dari perilaku daur ulang laki-laki dan perempuan, dalam sebuah 
survei rumah tangga oleh Li (Li, 2003) perempuan cenderung memiliki inisiatif dan ide 
untuk mengumpulkan barang-barang yang dapat didaur ulang dan dijual kembali.  Hal ini 
diperkuat dengan penelitian (Oztekin et al., 2017) dalam beberapa hal, perempuan lebih 
memiliki keprihatinan terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya sehingga perempuan 
lebih terlibat dalam perilaku-perilaku ramah lingkungan dibandingkan laki-laki.  
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Gambar 10. Hasil uji korelasi perilaku daur ulang pada pendidikan 

(Peneliti, 2021) 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil uji korelasi perilaku daur ulang pada gender 
(Peneliti, 2021) 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Hasil uji korelasi perilaku daur ulang pada pendapatan 
(Peneliti, 2021) 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Hasil uji korelasi perilaku daur ulang pada usia 
(Peneliti, 2021) 

 
3.8 Hasil Uji Korelasi Dimensi Transportasi dan Mobilitas Ramah Lingkungan  
 

Pada uji korelasi dimensi transportasi dan mobilitas ramah lingkungan menunjukkan 
data bahwa dimensi transportasi dan mobilitas ramah lingkungan tidak berkorelasi 
terhadap jenis kelamin responden dengan nilai 0.04 dan tidak memiliki signifikansi pada 
usia dengan nilai 0.20. Latar belakang pendidikan responden berkorelasi terbalik terhadap 
dimensi ini dengan skor -0.14; latar belakang pendidikan baik yang bersinggungan dengan 
lingkungan maupun tidak, tidak memiliki korelasi terhadap perilaku ramah lingkungan 
yang berkaitan dengan penggunaan transportasi dan mobilitas.  

Tingkat pendapatan responden memiliki tingkat korelasi 0.36 dan masuk dalam 
kategori sedikit berkorelasi; tingkat pendapatan yang lebih tinggi memiliki sedikit korelasi 
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terhadap penggunaan bahan bakar ramah lingkungan dan juga penggunaan energi ramah 
lingkungan. Selain itu, tingkat pendapatan juga sedikit berkorelasi dengan penggunaan 
energi ramah lingkungan dalam melakukan mobilitas seperti contohnya lebih memilih 
menggunakan tangga daripada lift di gedung bertingkat. Detail hasil uji korelasi dimensi 
transportasi dan mobilitas dijelaskan dalam Gambar 14, 15, 16 dan 17.  
 

 

 

 

 

Gambar 14. Hasil uji korelasi transportasi & mobilitas ramah lingkungan terhadap pendidikan 
(Peneliti, 2021) 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Hasil uji korelasi transportasi & mobilitas ramah lingkungan terhadap pendidikan 
(Peneliti, 2021) 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 16. Hasil uji korelasi transportasi & mobilitas ramah lingkungan terhadap pendapatan 
(Peneliti, 2021) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 17. Hasil uji korelasi transportasi & mobilitas ramah lingkungan terhadap usia 

(Peneliti, 2021) 

 
3.9 Hasil Uji Korelasi Dimensi Konservasi Energi  
 

Temuan menarik lain yang didapatkan juga dari penelitian ini menyatakan bahwa 
tingkat pengetahuan terhadap konservasi energi khususnya pada penggunaan lampu hemat 
energi dan penggunaan pendingin ruangan yang tidak melebihi di bawah 24 derajat celcius 
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sedikit berkorelasi dengan tingkat pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
yang memiliki tingkat pendapatan yang lebih tinggi, pengetahuannya lebih baik 
dibandingkan tingkat pendapatan yang lain dengan hasil korelasi 0,279. Hal ini sangat 
dimungkinkan mengingat akses terhadap pilihan sumber daya yang lebih banyak dimiliki 
oleh orang-orang dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi. 

Sementara itu, faktor jenis kelamin, latar belakang kesarjanaan yang memiliki 
pengetahuan tentang lingkungan dan usia, ternyata tidak memiliki korelasi dengan 
pengetahuan konservasi energi. Detail uji korelasi dijelaskan di Gambar 18, 19, 20 dan 21 
 

 

 

 

 

Gambar 18. Hasil uji korelasi penggunaan lampu hemat energi dan penggunaan AC terhadap 
pendidikan 

(Peneliti, 2021) 
 

 

Gambar 19. Hasil uji korelasi penggunaan lampu hemat energi dan penggunaan AC terhadap Jenis 
Kelamin 

(Peneliti, 2021) 
 

 

Gambar 20. Hasil uji korelasi penggunaan lampu hemat energi dan penggunaan AC terhadap 
Pendapatan 

(Peneliti, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 21. Hasil uji korelasi penggunaan lampu hemat energi dan penggunaan AC terhadap Usia 

(Peneliti, 2021) 
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Dalam hal perilaku konservasi energi, dalam penelitian Shen et al., (2019) di Singapura 
disebutkan bahwa orang dengan penghasilan tinggi dan kemampuan finansial serta 
investasi tinggi, memahami efek dari peralatan hemat energi. Kemudian orang-orang 
tersebt menempatkan diri mereka pada posisi yang lebih baik dengan cara ingin juga 
mempengaruhi orang lain.  

Sejalan dengan hasil penelitian ini, penelitian yang dilakukan di 10 negara Amerika 
bagian barat menemukan bahwa orang-orang dengan penghasilan lebih tinggi melakukan 
tindakan efisiensi energi yang lebih (Dilman et al., 1983; Umit et al., 2019).  Demikian pula, 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lampu hemat energi dan peralatan 
hemat energi lainnya lebih mungkin ditemukan di rumah tangga berpenghasilan tinggi 
(B.F.Mills, 2010; N. Ameli, 2015; Umit et al., 2019) 
 
3.10 Uji Korelasi Dimensi Konsumsi Ramah Lingkungan 
 

Disisi yang lain satu satunya yang memiliki sedikit korelasi adalah pengetahuan 
mengenai konsumsi yang ramah lingkungan dengan latar belakang kesarjanaan dari 
responden. Responden dengan latar belakang kesarjanaan teknik lingkungan, biologi, 
kelautan, ilmu tanah, kehutanan dan agroforestri memiliki sedikit korelasi mengenai 
penggunaan label ramah lingkungan, penggunaan kantong belanja non plastik dan 
melakukan pola konsumsi secukupnya dibandingkan dengan responden pada jurusan-
jurusan yang lain.  

 
 

 

 

 
 

Gambar 22. Hasil uji korelasi konsumsi ramah lingkungan terhadap pendapatan 
(Peneliti, 2021) 

 

(Sumber: Peneliti, 2021) 

 

 

 

Gambar 23. Hasil uji korelasi konsumsi ramah lingkungan terhadap pendidikan 
(Peneliti, 2021) 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Hasil uji korelasi konsumsi ramah lingkungan terhadap jenis kelamin 
(Peneliti, 2021) 
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Gambar 25. Hasil uji korelasi konsumsi ramah lingkungan terhadap usia  
(Peneliti, 2021) 

 
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sheikh et al., (2014) yang 

melakukan penelitian mengenai perilaku ramah lingkungan dalam menentukan keputusan 
pembelian produk ramah lingkungan. Dalam penelitiannya disimpulkan dari 224 
responden yang diteliti berdasarkan jenis kelamin dan pendapatan menyatakan bahwa 
perbedaan merek dan jenis kelamin responden tidak memiliki hubungan positif dengan 
perilaku ramah lingkungan. Namun harga, kualitas dan pemasaran produk lingkungan hijau 
yang baik memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku responden. 

Dalam penelitian lain juga disebutkan bahwa konsumen bersedia membayar harga 
premium misal untuk produk kayu bersertifikat hijau. Hal ini menunjukan bahwa banyak 
orang juga sadar akan sumber daya tempat tinggal lingkungan dan produsen harus 
menciptakan segmen penguna yang mau membayar lebih untuk produk ramah lingkungan  
(Vlosky et al., 1999; Sheikh et al., 2014). 

     
    

4. Kesimpulan 
 
Pada riset ini, disimpulkan bahwa mahasiswa SIL UI angkatan 40 sebagian besar sudah 

mengaplikasikan perilaku ramah lingkungan. Namun, pada indikator pembelian barang 
preloved dan penggunaan kendaraan dengan bahan bakar ramah lingkungan sebagian besar 
masih dalam tingkat memahami dan belum mengaplikasikan.  

Usia dan tingkat pendidikan ternyata tidak berkorelasi dengan perilaku ramah 
lingkungan. Sementara itu, terdapat sedikit korelasi antara jenis kelamin terhadap dimensi 
daur ulang dimana perempuan lebih menerapkan gaya hidup ramah lingkungan dengan 
melakukan salah satunya kegiatan daur ulang. Temuan yang menarik adalah terdapat 
sedikit korelasi antara empat dimensi yang diteliti dengan tingkat pendapatan, dengan 
pendapatan yang lebih tinggi responden lebih mempunyai sikap pengetahuan ramah 
lingkungan.  

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu diperlukan pendalaman yang lebih 
dapat mendalami variabel-variabel terkait pengetahuan dan perilaku ramah lingkungan 
sehingga dapat mengkaji perilaku ramah lingkungan yang diwakili dari indikator-indikator 
dengan komprehensif dan lebih tajam. Kedepannya perlu ada pengkajian keterkaitan antara 
indikator misalnya indikator perilaku penggunaan bahan bakar ramah lingkungan dengan 
penggunaan lampu hemat energi dan lain sebagainya. Selain itu perlu cangkupan populasi 
yang lebih luas agar dapat menangkap dan mengukur perilaku ramah lingkungan lebih 
general.  
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